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Abstrak 

Rumah sakit merupakan salah satu pelayanan kesehatan yang berfungsi memberikan perawatan 

dan pengobatan medis kepada masyarakat. Sekarang ini, sudah banyak rumah sakit yang 

menerapkan healing environment dalam perencanaan rumah sakit. Healing environment 

merupakan suatu desain lingkungan terapi yang memadukan antara unsur alam, indra dan 

psikologis. Unsur alam dapat dirasakan melalui indra. Dengan indra dapat membantu melihat, 

mendengar dan merasakan keindahan alam yang didesain. Hal tersebut secara tidak langsung 

mempengaruhi psikologis pasien. Secara psikologis, pasien akan merasakan kenyamanan dan 

keamanan dalam diri mereka. Ketiga aspek tersebut saling berhubungan dan mempengaruhi 

lingkungan terapi yang dirancang. Contoh aplikasi dari konsep ini yaitu penerapan elemen air 

seperti air mancur, kolam, akuarium ataupun gambar-gambar latar yang menggambarkan 

pemandangan alam, serta perpaduan warna pada interior rumah sakit dan perpaduan warna pada 

tanaman yang digunakan untuk membuat taman pada eksterior rumah sakit. Desain healing 

environment ini diterapkan dalam interior dan eksterior rumah sakit. Desain yang diterapkan dalam 

interior rumah sakit hanya terdapat dalam lobby dan empat instalasi yaitu instalasi rawat jalan 

(terutama dalam poliklinik dan ruang tunggu), rawat inap (kamar rawat inap), kebidanan dan 

kandungan (ruang bersalin, dan ruang tunggu), serta rehabilitasi medik (terdapat dalam ruang 

tunggu dan ruang terapi). Desain eksterior rumah sakit ini terdapat dalam penataan taman yang 

digunakan untuk membantu proses pemulihan psikologis pasien yang disebut healing garden. 

Kata-kata kunci: rumah sakit, healing environment, konsep dan aplikasi 

 

Abstract 

Hospital is one of functioning health services to provide medical treatment to the community. 

Today, there are many hospital that apply healing environment in hospital planning. Healing 

environment is a therapeutics environmental design which combine three element such as nature, 

senses and psychological, where the element of nature can be perceived through the senses and 

that senses can help us to see, hear and feel the beauty of nature designed. It indirectly affect 

psychological patients. Psychologically, patient would feel comfort and security in themselves. 

The three aspects of mutual relation and influence the therapeutic environment designed. An 

example of the application of this concept is implementation of water elements such as water 

fountain, ponds, aquariums or image background which describing natural scenery, and 

combination of colour on the interior designed and combination of colour on plant used to make a 

garden in exterior designed. This healing environment design applied in the interior and exterior of 

the hospital. The design applied in the interior of the hospital only seen in lobby and four 

installation such as installation outpatient (especially in the polyclinic and waiting room), inpatient 
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installation (especially room inpatient), obstetric and gynecology installation (especially delivery 

room, and waiting room), and medical and rehabilitation installation (especially waiting room and 

therapy room). As well as the exterior design of the hospital is arrangement of the garden are used 

to help process of restoring psychological patient called healing garden. 

Key words: hospitals, healing environment, concepts and applications 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan bagian penting bagi 

semua orang untuk menjalankan aktivitas-

nya, seperti bekerja, belajar dan bermain. 

Karena itu, penyediaan sarana dan prasa-

rana kesehatan yang berkualitas sangat 

diperlukan untuk memberikan pelayanan 

yang baik bagi masyarakat. Salah satu 

pelayanan kesehatan yang harus disedia-

kan untuk menunjang kesehatan masyara-

kat adalah rumah sakit. Menurut UU RI 

No. 44 Tahun 2009, rumah sakit merupa-

kan institusi pelayanan kesehatan yang 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan 

perorangan secara paripurna yang menye-

diakan pelayanan rawat inap, rawat jalan 

dan gawat darurat. 

Selama ini, paradigma yang ada 

mengenai rumah sakit yaitu pasien sering 

merasa tidak nyaman saat menerima 

pengobatan dan perawatan dikarenakan 

situasi dan kondisi rumah sakit yang 

terkesan menyeramkan dan sesak bagi 

pasien sehingga dapat memicu timbulnya 

stres pada pasien. Stres dapat menyebab-

kan sistem kekebalan tubuh pasien 

menjadi tertekan sehingga menyebabkan 

terhambatnya proses pemulihan dan 

penyembuhan pasien secara spiritual. 

Karena itu, karakteristik lingkungan fisik 

fasilitas rumah sakit harus didesain 

dengan mengutamakan kenyamanan dan 

keamanan bagi pasien yang disebut 

sebagai healing environment. 

Healing environment merupakan suatu 

desain lingkungan terapi yang memadu-

kan antara unsur alam, indra dan psiko-

logis. Unsur alam dapat dirasakan melalui 

indra. Indra dapat membantu melihat, 

mendengar dan merasakan keindahan 

alam yang didesain. Hal tersebut secara 

tidak langsung mempengaruhi psikologis 

pasien. Secara psikologis, pasien akan 

merasakan kenyamanan dan keamanan 

dalam diri mereka. Ketiga aspek tersebut 

mempengaruhi bentuk karakteristik ling-

kungan fasilitas rumah sakit. Contoh apli-

kasi konsep ini yaitu penerapan elemen 

air seperti air mancur, kolam, akuarium 

ataupun gambar-gambar latar yang 

menggambarkan pemandangan alam, 

serta perpaduan warna pada interior 

rumah sakit dan perpaduan warna pada 

tanaman yang digunakan untuk membuat 

taman pada eksterior rumah sakit. 

2. KAJIAN LITERATUR 

2.1 Gambaran Rumah Sakit Umum 

Rumah sakit adalah institusi pelayanan 

kesehatan yang menyelanggarakan pela-

yanan kesehatan perorangan secara pari-
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purna yang menyediakan pelayanan rawat 

inap, rawat jalan dan gawat darurat (UU 

RI No. 44 Tahun 2009). Menurut Kepu-

tusan Menteri Republik Indonesia No. 

983 MENKES/SK/1992 mengenai pedo-

man rumah sakit umum dinyatakan bahwa 

rumah sakit umum adalah fasilitas yang 

memberikan pelayanan kesehatan yang 

bersifat dasar, spesialistik dan pendidikan 

tenaga kesehatan dan pelatihan. 

Berdasarkan UU RI No. 44 Tahun 2009, 

rumah sakit umum mempunyai misi 

memberikan pelayanan kesehatan yang 

bermutu dan terjangkau oleh masyarakat 

dalam rangka meningkatkan derajat 

kesehatan, serta rumah sakit mempunyai 

tugas memberikan pelayanan kesehatan 

perorangan secara paripurna. Untuk 

menjalankan tugasnya, rumah sakit 

mempunyai fungsi sebagai berikut: 

a) Penyelenggaraan pelayanan pengo-

batan dan pemulihan kesehatan 

sesuai dengan standar pelayanan 

rumah sakit. 

b) Pemeliharaan dan peningkatan kese-

hatan perorangan melalui pelayanan 

kesehatan yang paripurna tingkat 

kedua dan ketiga sesuai kebutuhan 

medis. 

c) Penyelenggaraan pendidikan dan 

pelatihan sumber daya manusia dalam 

rangka peningkatan kemampuan da-

lam pemberian pelayanan kesehatan. 

d) Penyelenggaraan penelitian dan 

pengembangan serta penapisan 

teknologi bidang kesehatan dalam 

rangka peningkatan pelayanan kese-

hatan dengan memperhatikan etika 

ilmu pengetahuan bidang kesehatan. 

2.2 Healing Environment 

Menurut Knecht (2010), healing 

environment adalah pengaturan fisik dan 

dukungan budaya yang memelihara fisik, 

intelektual, sosial dan kesejahteraan 

spiritual pasien, keluarga dan staf serta 

membantu mereka untuk mengatasi stres 

terhadap penyakit dan rawat inap. 

Menurut Malkin (2005) dalam Montague 

(2009), healing environment adalah 

pengaturan fisik yang mendukung pasien 

dan keluarga untuk menghilangkan stres 

yang disebabkan oleh penyakit, rawat 

inap, kunjungan medis, pemulihan dan 

berkabung. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa healing environment 

merupakan suatu desain lingkungan terapi 

yang dirancang untuk membantu proses 

pemulihan pasien secara psikologis. 

Menurut Murphy (2008), ada tiga pende-

katan yang digunakan dalam mendesain 

healing environment, yaitu alam, indra 

dan psikologis. Berikut penjelasan dari 

masing-masing pendekatan desain. 

2.2.1 Alam (Nature) 

Alam merupakan alat yang mudah 

diakses dan melibatkan pancaindra. Alam 

memiliki efek restoratif seperti 

menurunkan tekanan darah, memberikan 

konstribusi bagi keadaan emosi yang 

positif, menurunkan kadar hormon stres 

dan meningkatkan energi. Unsur alam 

yang ditempatkan ke dalam pengobatan 

pasien dapat membantu menghilangkan 

stres yang diderita pasien. 



JURNAL TEKNIK SIPIL UNTAN / VOLUME 13 NOMOR 2 – DESEMBER 2013 

 420 

Menurut Kochnitzki (2011), ada 

beberapa jenis taman/garden di dalam 

rumah sakit, yaitu contemplative garden, 

restorative garden, healing garden, 

enabling garden dan therapeutic garden. 

Contemplative garden bermanfaat untuk 

menenangkan pikiran dan memperbaiki 

semangat. Restorative garden bermanfaat 

untuk kesehatan dan membuat perasaan 

orang yang sakit menjadi lebih baik. 

Healing garden mengacu pada berbagai 

fitur taman yang memiliki kesamaan 

dalam mendorong pemulihan stres dan 

memiliki pengaruh positif pada pasien, 

pengunjung dan staf rumah sakit. 

Enabling garden merupakan taman yang 

memungkinkan semua orang dari berbagai 

usia serta kemampuan dapat menikmati 

dan berinteraksi. Therapeutic garden 

merupakan sebuah taman yang mencoba 

meningkatkan terapi medis lingkungan di 

dalam kondisi pengobatan medis. 

2.2.2 Indra (Senses) 

Indra meliputi pendengaran, penglihatan, 

peraba, penciuman dan perasa. Masing-

masing indra dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a) Indra pendengaran 

Suara yang menyenangkan dapat 

mengurangi tekanan darah dan detak 

jantung sehingga menciptakan sen-

sasi kenikmatan yang mempenga-

ruhi sistem saraf. Suara yang dapat 

menenangkan pikiran, antara lain: 

 Suara musik, digunakan untuk 

mengobati depresi, menenangkan 

dan bersantai bagi anak-anak 

autis dan pasien kejiwaan. 

 Suara hujan, angin, laut, air yang 

bergerak dan burung dapat 

membuat suasana tenang dan 

menciptakan rasa kesejahteraan. 

 Suara air mancur dapat membe-

rikan energi spiritual dan mem-

bangkitkan perasaan yang dekat 

dengan suasana pegunungan dan 

air terjun. 

b) Indra penglihatan 

Sesuatu yang dapat membuat mata 

menjadi santai/relax seperti peman-

dangan, cahaya alami, karya seni 

dan penggunaan warna tertentu. 

c) Indra peraba 

Sentuhan merupakan mekanisme 

dasar dalam menjelajahi dunia 

selama masa kanak-kanak karena 

sentuhan menegaskan apa yang 

mereka lihat, cium, rasa dan dengar. 

d) Indra penciuman 

Bau yang menyenangkan dapat me-

nurunkan tekanan darah dan detak 

jantung, sedangkan bau yang tidak 

menyenangkan dapat meningkatkan 

detak jantung dan pernapasan. 

e) Indra perasa 

Indra perasa menjadi terganggu pada 

saat pasien mengalami sakit ataupun 

menerima pengobatan. Hal ini biasa-

nya ditunjukkan dengan berubahnya 

rasa makanan maupun minuman saat 

dikonsumsi. Karena itu, kualitas 

makanan dan minuman yang 

ditawarkan harus diperhatikan. 
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2.2.3 Psikologis 

Secara psikologis, healing environment 

membantu proses pemulihan pasien men-

jadi lebih cepat, mengurangi rasa sakit 

dan stres. Perawatan pasien yang diberikan 

memperhatikan terhadap pilihan, 

kebutuhan dan nilai-nilai yang menuntun 

pada keputusan klinis pasien. Ada enam 

dimensi untuk perawatan pasien, antara 

lain (Departement of Health, 2001): 

 rasa kasih sayang, empati dan tang-

gapan terhadap kebutuhan; 

 koordinasi dan integrasi; 

 informasi dan komunikasi; 

 kenyaman fisik; 

 dukungan emosional; 

 keterlibatan keluarga dan teman-teman. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Umumnya, rumah sakit hanya sebagai 

tempat pengobatan dan penyembuhan ter-

hadap penyakit. Namun pada masa seka-

rang ini, rumah sakit tidak hanya sebatas 

memberikan pengobatan dan penyembuhan 

secara teknologi tetapi juga pemulihan 

secara mental, yaitu dengan menciptakan 

lingkungan pemulihan yang bersifat terapi 

pemulihan jiwa terhadap pasien. Inilah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Konsep dan aplikasi healing environment 
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yang dinamakan healing environment 

(Gambar 1). Konsep healing environment 

ini saling mengaitkan antarketiga unsur-

nya yaitu alam, indra dan psikologis se-

bagai pembentuk desain ruang dan ling-

kungan dalam rumah sakit (Gambar 2). 

Penjabaran terhadap ketiga unsur healing 

environment tersebut dilakukan untuk 

memperoleh komponen-komponen yang 

dapat diterapkan dalam desain ruang dan 

lingkungan rumah sakit. Hasil yang 

diperoleh berupa desain dekoratif ruang 

maupun taman dengan memperhatikan 

penggunaan bentuk dan permainan 

warna, pemilihan jenis tanaman dan 

aroma terapi untuk pasien, penggunaan 

material furniture dan elemen landscape 

yang aman serta penambahan suara 

musik dan alam yang dapat membuat 

pasien merasa tenang. 

Hasil penjabaran pada Gambar 2 

diterapkan dalam dua area, yaitu interior 

dan eksterior (lihat Gambar 1). 

3.1 Interior (Area dalam Bangunan) 

Aplikasi desain healing environment da-

pat dilihat pada lobby, poliklinik, rehabi-

litasi medik, kebidanan dan kandungan 

serta rawat inap. Kelima area tersebut 

merupakan area utama. Kapasitas segala 

aktivitas pasien, staf dan pengunjung 

lebih dominan berada di kelima area ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Penerapan unsur healing environment 
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3.1.1 Lobby 

Area ini terletak di bagian utama atau 

depan dalam rumah sakit sehingga area 

ini dikatakan sebagai “citra” rumah sakit. 

Biasanya, kesan saat pasien atau 

pengunjung masuk ke rumah sakit yaitu 

menyeramkan, sumpek dan semraut. 

Untuk menghilangkan kesan tersebut 

maka lobby rumah sakit ini didesain 

seperti lobby hotel berbintang yang 

bersih, elegan dan rapi. 

Desain lobby dalam rumah sakit ini, 

sebagai berikut (lihat Gambar 3): 

 Penyusunan tempat duduk yang berke-

lompok membuat pengunjung maupun 

pasien merasa tenang dan nyaman, 

serta area ini menjadi area yang 

tenang untuk membaca dan berbicara. 

 Warna di area ini menggunakan warna 

yang bersahaja yaitu coklat dan putih. 

 Pemandangan keluar dapat diakses 

oleh pengunjung dan akses ke selesar 

dengan kursi batu. 

3.1.2 Poliklinik 

Area ini berfungsi sebagai tempat bagi 

pasien untuk memeriksakan kondisi 

kesehatan mereka. Letak poliklinik di 

dalam rumah sakit ini saling berdekatan 

satu dengan yang lainnya sehingga ruang 

tunggu setiap poliklinik menyatu. Salah 

satu contoh desain poliklinik yang 

diambil yaitu poliklinik umum. Desain 

ruang tunggu dan poliklinik dalam rumah 

sakit ini, sebagai berikut (lihat Gambar 4): 

 Ruang tunggu menggunakan warna 

yang menyegarkan mata yaitu warna 

biru. 

 Pengelompokan tempat duduk yang 

nyaman sehingga pengunjung dengan 

leluasa menunggu antrian. 

 Ruang pemeriksaan dalam poliklinik 

umum menggunakan warna yang 

lembut yaitu warna coklat muda. 

 Di area ini pengunjung dapat menung-

gu di luar, yaitu di area taman yang 

 

Gambar 3 Interior lobby rumah sakit 

 

 

Gambar 4 Interior ruang tunggu 
poliklinik dan interior poli umum 
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berada dekat dengan ruang tunggu 

setiap poliklinik. 

3.1.3 Rehabilitasi Medik 

Area ini terletak di lantai dasar yang 

mempunyai fungsi sebagai tempat pasien 

mendapatkan terapi fisik atau rehabilitatif 

akibat gangguan fisik dan fungsi yang 

disebabkan cedera atau penyakit. Cakupan 

area ini dalam desain healing yaitu ruang 

tunggu dan ruang terapi. Desain ruang 

tunggu dan terapi dalam rumah sakit ini, 

sebagai berikut (lihat Gambar 5). 

 Warna di ruang tunggu ini meng-

gunakan perpaduan warna putih dan 

coklat muda dengan motif bunga yang 

terukir pada dinding ruang ini. 

 Perpaduan warna merah dan krem 

membuat suasana di dalam ruang 

terapi menjadi lebih hangat dan 

membangkitkan semangat pasien 

dalam menerima terapi. 

 Area ini dekat dengan taman yang juga 

dapat difungsikan sebagai tempat 

terapi bagi pasien. 

3.1.4 Kebidanan dan Kandungan (VK) 

Area yang terletak di lantai 1 ini 

merupakan area yang berhubungan 

dengan penanganan penyakit kandungan. 

Aplikasi desain healing dalam area ini 

terdapat pada area ruang tunggu dan 

ruang bersalin. Aplikasi desain kedua 

ruangan sebagai berikut (lihat Gambar 6): 

 Ruang bersalin menggunakan 

perpaduan warna yang lembut yaitu 

pink dan ungu muda. 

 

 

Gambar 5 Interior ruang tunggu 
rehabilitasi dan interior ruang fisioterapi 

 

 

Gambar 6 Interior ruang tunggu VK 
dan interior ruang bersalin 
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 Ruang tunggu menggunakan warna 

yang cerah sehingga menimbulkan 

kesan ceria dan semangat. 

 Taman yang berada dekat dengan 

ruang tunggu dapat digunakan pasien 

maupun keluarga pasien untuk 

bersantai. 

3.1.5 Rawat Inap 

Area yang terletak dari lantai 1 sampai 

dengan lantai 5 ini merupakan tempat 

bagi seorang pasien yang harus 

mendapatkan perawatan selama 24 jam 

atau lebih. Area ini terdiri dari kamar 

rawat inap kelas III, kelas II, kelas I dan 

VIP. Contoh aplikasi desain healing yang 

diambil yaitu terletak dalam kamar rawat 

inap kelas I yang terdiri dari dua tempat 

tidur dan satu ruang yang berfungsi 

sebagai area bagi pasien anak-anak untuk 

bermain atau bersosialisasi dengan pasien 

anak-anak lainnya. Desain dalam kamar 

rawat inap anak menggunakan tema 

sky/langit dan ruang bermain menggu-

nakan tema garden dengan perpaduan 

warna-warna yang menarik pada setiap 

furniture-nya (lihat Gambar 7). 

3.2 Eksterior (area luar bangunan) 

Area luar bangunan juga bagian yang 

perlu diperhatikan dalam mendesain 

rumah sakit dengan konsep healing 

environment. Desain eksterior healing 

environment dalam rumah sakit ini 

terbagi ke dalam beberapa zona yaitu 

 

 

Gambar 7 Interior kamar inap dan 
interior ruang bermain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Eksterior taman uama 
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taman utama, taman yang dekat dengan 

lobby, taman rawat jalan, taman 

rehabilitasi medik, taman  rawat inap dan 

taman kebidanan dan kandungan (lihat 

Gambar 8 s.d. Gambar 13). Elemen 

landscape yang terdapat dalam taman-

taman tersebut, sebagai berikut: 

 Tanaman, dipilih yang mempunyai 

aroma/wangi seperti melati dan 

         
Gambar 9 Eksterior taman lobby 

 

 

 

Gambar 10 Eksterior taman rawat jalan 
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menghindari penggunaan tanaman 

yang berbahaya bagi pasien, seperti 

tanaman yang dapat menimbulkan 

gatal atau alergi. 

 Kolam dan air mancur, ini hanya 

terdapat pada taman utama, rehabili-

tasi medik dan rawat jalan. Adanya 

elemen air dalam taman ini dapat 

menjadi terapi pendengaran pada 

pasien sehingga pasien merasa lebih 

tenang dan santai. 

      
Gambar 11 Eksterior taman lobby 

 
 

 

Gambar 12 Eksterior taman rawat jalan 

 
 

 

Gambar 13 Eksterior taman kebidanan 
dan kandungan 
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 Bangku taman/bench, disediakan 

untuk memudahkan pasien atau 

keluarga maupun staf rumah sakit 

yang merasa kelelahan dapat 

beristirahat sejenak sambil menikmati 

pemandangan taman. 

 Lampu taman, disediakan guna 

memberikan penerangan pada saat 

malam hari sehingga pasien dapat 

melihat taman pada saat malam hari. 

4. KESIMPULAN 

Perpaduan ketiga unsur healing 

environment dalam desain interior dan 

eksterior merupakan solusi dalam 

mengatasi masalah stres dan 

ketidaknyamanan pasien, keluarga 

maupun staf pada saat berada dalam 

rumah sakit. Hasil desain yang 

ditunjukkan merupakan suatu desain 

lingkungan terapi yang tercipta dari hasil 

perpaduan tiga unsur yaitu alam sebagai 

komponen desain, indra sebagai 

penerima rangsangan, dan psikologis 

sebagai efek/pengaruh yang dirasakan 

secara spiritual. 
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